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Abstrak 
 Hak Asasi Manusia (HAM) merupakan hak dasar yang melekat dan dimiliki sejak lahir sebagai 
anugerah Tuhan Yang Maha Esa. Rendahnya kesadaran akan Hak Asasi Manusia masih sering terjadi 
di kalangan pelajar. Oleh karena itu, pembelajaran Hak Asasi Manusia pada mata pelajaran PPKn 
perlu dibangun dan dikembangkan oleh guru PPKn guna melestarikan dan mengembangkan nilai-nilai 
luhur bangsa, sehingga tujuan dari pembelajaran hak asasi manusia tercapai yaitu terciptanya warga 
negara yang mau dan mampu untuk menjunjung tinggi hak asasinya. Dalam hal ini guru PPKn 
mempunyai peranan penting dalam meningkatkan kesadaran HAM. Tujuan penelitian ini adalah 
mendeskripsikan strategi guru PPKn dalam meningkatkan kesadaran HAM di SMK Negeri 12 
Surabaya. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori belajar observasional dari Alberd 
Bandura. Jenis penelitan yang digunakan adalah kualitatif dengan metode deskriptif. Informan dalam 
penelitian ini adalah guru PPKn di SMKN 12 Surabaya. Lokasi penelitian berada di SMK Negeri 12 
Surabaya. Pengumpulan data menggunakan observasi atau pengamatan, wawancara dan dokumentasi. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi guru PPKn dalam meningkatkan kesadaran Hak Asasi 
Manusia siswa di SMK Negeri 12 Surabaya dilakukan melalui (a) kegiatan pembelajaran yaitu 
memberikan pemahaman tentang pentingnya HAM dan penerapan HAM  dalam kehidupan sehari-hari 
di dalam kelas, selalu memotivasi siswa agar selalu dapat menghormati hak-hak yang di miliki orang 
lain serta memberikan contoh yang baik terhadap siswa, (b) hukuman yaitu dengan menegur 
siswa/menasihatinya,  pelaporan dalam rapor siswa dan bekerja sama dengan guru bimbingan 
konseling,  (c) nasihat yaitu dengan melakukan bimbingan dengan siswa secara pribadi, memberikan 
nasihat kepada siswa dan selalu menanamkan nilai-nilai yang baik utamanya pentingnya menghormati 
hak asasi yang di miliki orang lain. 
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Abstract 
Human Rights (HAM) is a fundamental right that given by God as a gift. The low awareness of 
human rights is still common among students. Learning human rights in civics need to be built and 
developed by civics’ teachers to preserve and develop the noble values of the nation, so that the 
purpose of learning human rights is achieved. In this case, the civics’ teachers have an important role 
in raising awareness of human rights. The purpose of this study is to describe the strategy PPKn 
teachers in raising awareness of human rights in SMKN 12 Surabaya. The theory used in this research 
is observational learning theory of Bandura Alberd. Type of research is used qualitative descriptive 
method. Informants in this study is a civiceducation teacher at SMK 12 PPKn Surabaya. The research 
location is in SMK Negeri 12 Surabaya. The collection of data through observation or observation, 
interviews and documentation. Data analysis techniques used are data reduction, data presentation and 
conclusion. The results show that the civics teachers’ strategy in raising awareness of human rights of 
students at SMKN 12 Surabaya are : a) through learning is provide an understanding of the 
importance of human rights and the application of human rights in everyday life in the classroom, 
always motivate students to always be able to respect the rights in any other person and give good 
example to the students, (b ) punishment is a admonishing students / advising, reporting in rapot 
students and work together with teachers counseling (c) advising is give counseling with students in 
private, giving advice to students and always instilled good values of primary the importance of 
respecting human rights in any other person. 
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PENDAHULUAN 
 Hak Asasi Manusia (HAM) merupakan hak dasar yang 
melekat dan dimiliki sejak lahir sebagai anugerah Tuhan 
Yang Maha Esa. Menurut Indriyanto (2009:33),”Hak 
asasi manusia terjadi karena manusia hidup dalam 
ketoleransian. Kesadaran terhadap hak asasi manusia 
muncul ketika seseorang berada dalam suatu kesatuan 
sosial”. Perilaku tidak adil dan diskriminatif tersebut 
merupakan pelanggaran hak asasi manusia, baik yang 
dilakukan oleh aparat negara terhadap warga negara atau 
sebaliknya, maupun antar warga negara sendiri dan tidak 
sedikit yang masuk dalam kategori pelanggaran hak asasi 
manusia yang berat. Pada kenyataannya di Indonesia, 
pelaksanaan penghormatan, perlindungan, atau 
penegakkan hak asasi manusia masih jauh dari 
memuaskan. Hal tersebut tercermin dari kejadian berupa 
penculikan, penganiayaan, pemerkosaan, pembunuhan, 
penggusuran dan juga pelecehan seksual pada anak. Oleh 
karena itu, sebagai warga negara yang baik harus mau 
dan mampu menghormati hak asasi orang lain, serta mau 
dan mampu menegakkan hak asasi kita sendiri. Menurut 
data Komisi Nasional pada anak :  
 
“ Komnas Anak mencatat ditemukan 
255 kasus tawuran. Kasus tawuran antar 
pelajar ini meningkat jika dibandingkan 
dengan tahun 2012 yaitu 147 kasus. 
Dari 255 kasus kekerasan antar sesama 
pelajar tingkat SMP dan SMA 
ditemukan 20 anak diantaranya 
meninggal dunia, selebihnya luka berat 
dan ringan. Kasus anak sepanjang tahun 
2013 masih didominasi oleh kasus 
kekerasan terhadap anak, terlebih kasus 
kekerasan seksual. Komnas Anak 
menetapkan tahun 2013 ini sebagai 
kondisi Darurat Nasional Kejahatan 
Seksual terhadap anak. Berdasarkan 
data kasus yang dipantau Pusat Data 
dan Informasi (Pusdatin) Komnas Anak, 
sepanjang tahun 2013 terdapat 1.620 
kasus .” (www.komisi-Nasional-
Perlindungan-Anak.go.id) 
 
Data di atas menunjukkan banyaknya kasus 
pelanggaran HAM. Perlindungan  HAM ini perlu dijamin 
agar setiap individu  tercipta kehidupan  yang aman 
dalam bermasyarakat dan setiap individu akan terlindungi 
atas keselamatan dirinya sendiri ketika ia beraktivitas di 
dalam atau di luar rumah, baik di lingkungannya maupun 
di lingkungan yang lebih luas tanpa dirampas hak untuk 
hidupnya. Contoh tindakan pelanggaran HAM yang 
sering terjadi di sekolah adalah tindakan bullying.  
Bullying merupakan tindak pelanggaran HAM 
dalam bentuk diskriminasi. Fakta menujukkan sejumlah 
kasus kekerasan atau dikenal dengan istilah bullying yang 
terjadi pada siswa tidak sepenuhnya dilakukan oleh 
tenaga pendidik melainkan teman sekelasnya yakni 
sesama siswa, bahkan tak jarang diantaranya masuk 
dalam tindak kejahatan yang mencerminkan, kasus 
pelanggaran hak asasi manusia tidak hanya di lingkungan 
masyarakat akan tetapi di sekolah. Sekolah merupakan 
tempat aman dan nyaman kedua setelah rumah bagi 
siswa-siswi yang seharusnya bisa membuat aman yang 
ada di dalamnya akan tetapi mungkin dari sebagian siswa 
tempat yang seharusnya menjadi nyaman untuk belajar 
justru menjadi ancaman berbahaya bagi sebagaian siswa, 
salah satunya adalah bullying dan tawuran pelajar. 
  Bullying adalah pengalaman yang biasa dialami 
oleh anak-anak dan remaja di sekolah. Perilaku bullying 
dapat berupa ancaman fisik atau verbal. Bullying terdiri 
dari perilaku langsung seperti mengejek, mengancam, 
mencela, memukul dan merampas yang dilakukan oleh 
satu atau lebih siswa kepada korban atau anak lain. Di 
SMK Negeri 12 Surabaya masih sering terjadi perilaku 
bullying yang dilakukan oleh siswa yang nampak 
diketahui berdasarkan observasi pada saat melakukan 
program pengelolaan pembelajaran pada bulan 
September 2014, misalnya saja ketika ada seorang siswa 
laki-laki memilih jurusan seni tari seringkali mendapat 
perilaku bullying dari teman jurusan lain. Para siswa 
SMK Negeri 12 Surabaya melakukan tindakan bullying 
seperti itu dikarenakan menurut mereka seorang laki-laki 
tidak sepatutnya ada di jurusan tari, seharusnya seorang 
laki-laki dapat memilih jurusan teknik mesin, kriya kayu, 
logam dan lain sebagainya. Kurangnya kesadaran akan 
hak asasi manusia yang dimiliki oleh siswa merupakan 
salah satu faktor terjadinya perilaku bullying, seperti 
yang dituturkan oleh guru PPKn yaitu Ibu Dini : 
 
“Ya, Belum sadar dan belum tahu 
tentang hak-hak yang dimiliki orang 
lain maka dari itu saya tidak bosan-
bosan selalu mengingatkan tentang 
menghargai orang lain, Jika siswa sudah 
paham akan hak-hak yang dimiliki 
orang lain maka mungkin perilku HAM 
tidak banyak.”  
( Wawancara, 24 Februari 2015) 
 
 
Berdasarkan informasi dari salah satu guru 
PPKn di SMK Negeri 12 Surabaya masih ada sebagian 
siswa yang seringkali melakukan tawuran/perkelahian 
antar sesama teman. Perkelahian antar sesama teman di 
SMK Negeri 12 Surabaya masih sering terjadi, menurut 
salah satu Waka kesiswaan ada 3 kasus perkelahian antar 
sesama teman yang sudah ditangani oleh pihak sekolah 
dalam satu semester ini. Hal ini menunjukkan bahawa 
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kesadaran HAM di kalangan siswa masih rendah. 
Padahal sekolah merupakan salah satu sarana untuk 
memperoleh pendidikan dan pengajaran bagi siswa, baik 
tingkat dasar maupun tingkat menengah. Realitas ini 
diperkuat dengan kenyataannya akan rendahnya 
kesadaran HAM misalnya tawuran pelajar. 
 Berdasarkan Undang-Undang Nomor 39 Tahun 
1999 tentang Hak Asasi Manusia, indikasi pelanggaran 
HAM dalam tawuran tersebut mencakup hak untuk hidup 
dan hak atas rasa aman. Banyaknya hak yang dilanggar 
dalam tawuran sangat perlu untuk menjadi catatan 
penting untuk berbagai pihak karena tawuran sampai 
detik ini belum ditemuka jalan keluarnya. Namun di 
samping itu, penyelesaian kasus tawuran sudah mulai 
diupayakan dengan memberikan pendidikan hak asasi 
manusia pada siswa yang bertujuan menambah 
pengetahuan serta pemahaman khusus akan akhlak yang 
dimiliki oleh manusia dan dilindungi oleh negara.  
Masalah lain yang mencerminkan perilaku 
rendahnya akan kesadaran HAM misalnya saja ketika ada 
pencurian helm/HP di sekolah maka tidak heran jika 
pelaku (siswa) mendapat hukuman dari siswa lain yaitu 
dikeroyok sesama temannya. Dalam kegiatan 
pembelajaran berlangsung seringkali rendahnya 
kesadaran akan HAM juga muncul yakni kurangnya 
kesempatan untuk mengajukan pendapat yang dilakukan 
oleh siswa saat kegiatan belajar mengajar berlangsung,  
tidak menghargai pendapat orang lain, kurang 
menghormati guru, mengejek sesama teman dan lain 
sebagainya. Padahal dalam UUD 1945 setiap warga 
Negara berhak untuk mengajukan pendapat. Oleh karena 
itu kesadaran akan HAM perlu ditingkatkan mengingat 
masih banyak siswa yang belum sadar akan HAM. 
Dengan mempelajari tentang materi tentang 
HAM, diharapkan siswa dapat mengetahui berbagai 
perilaku baik dan perilaku buruk, sehingga dapat 
menghindari diri dari upaya pelanggaran HAM. Dalam 
hal ini guru mempunyai peranan penting dikarenakan 
guru dalam falsafah Jawa diartikan sebagi sosok teladan 
yang harus digugu dan ditiru. Dalam konteks falsafah 
Jawa ini guru dianggap sebagai pribadi yang tidak hanya 
bertugas mendidik dan mentransformasi ilmu saja 
melainkan guru dianggap sebagai sumber informasi bagi 
perkembangan kemajuan masyarakat kearah yang lebih 
baik. Guru merupakan salah satu unsur dibidang 
kependidikan harus berperan secara aktif dan 
menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional, 
sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin 
berkembang. Maka dibutuhkan strategi guru PPKn 
sebagai suatu sarana yang nantinya dapat meningkatkan 
kesadaran HAM siswa. Meningkatkan kesadaran HAM 
merupakan salah satu tanggung jawab dari guru PPKn 
karena tugas guru PPKn adalah membentuk warga negara 
yang baik. Dalam hal ini materi HAM diajarkan oleh 
guru PPKn dan tercantum di dalam kurikulum 
pendidikan.   
Materi HAM diajarkan dalam mata pelajaran 
PPKn dimaksudkan sebagai upaya untuk meningkatkan 
kesadaran siswa terhadap hak asasi manusia. 
Pembelajaran HAM dimaksudkan untuk meminimalisir 
tindakan-tindakan yang bertentangan dengan hak asasi 
manusia. Pendidikan HAM tidak hanya dapat diterapkan 
melalui pembelajaran PPKn  di dalam kelas, akan tetapi 
nilai-nilai dasar yang  masih relevan dapat di integrasikan 
dalam pembelajaran dan kehidupan sehari-hari. 
Kesadaran akan hak asasi manusia memang diperlukan 
dan tidak hanya sekedar kampanye publik, tetapi 
memerlukan sistem penanaman nilai sejak dini yaitu 
melalui sistem pendidikan yang secara sengaja 
memasukkan materi hak asasi manusia.  
Materi mengenai HAM yang diberikan kepada 
siswa diharapkan dapat membentuk kesadaran hak asasi 
manusia sejak dini sebagai upaya dalam pembinaan 
warga negara yang baik yaitu warga negara yang cerdas, 
terampil dan berkarakter serta memiliki kesadaran akan 
hak dan kewajibannya, sebagaimana dirumuskan dalam 
fungsi dan tujuan pendidikan nasional. Pembelajaran 
HAM yang di ajarkan oleh guru PPKn dapat membekali 
siswa dengan pengetahuan, keterampilan intelektual dan 
pengalaman. Oleh karena itu, guru PPKn perlu 
mempersiapkan pembelajaran HAM di kelas, selain bekal 
pengetahuan materi pembelajaran dan metode atau 
pendekatan pembelajaran, juga perlu memperhatikan 
berbagai strategi belajar yang berorientasi pada 
pengembangan kemampuan berpikir kritis dan 
pemecahan masalah sosial yang bertujuan memfasilitasi 
siswa untuk menjadi warga negara yang baik.  
Pembelajaran hak asasi manusia pada mata 
pelajaran PPKn diharapkan dapat membentuk kesadaran 
akan HAM pada siswa sesuai dengan harapan semua 
pihak. Meskipun materi HAM yang diajarkan oleh guru 
PPKn pada siswa sebagai upaya membentuk kesadaran 
akan hak asasi manusia, akan tetapi masih banyak 
perilaku siswa yang kurang mencerminkan akan 
kesadaran hak asasi manusia 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka 
rumusan masalah dari penelitian ini adalah tentang 
strategi guru PPKn dalam meningkatkan kesadaran HAM 
siswa di SMK Negeri 12 Surabaya. Tujuan dari penelitian 
ini adalah mendeskripsikan strategi guru PPKn dalam 
meningkatkan kesadaran HAM siswa di SMK Negeri 12 
Surabaya. 
Strategi merupakan suatu cara yang digunakan 
dalam menjalankan organisasi sehingga apa yang 
diinginkan organisasi akan dapat dicapai sesuai dengan 
misi dan tujuan organisasi tersebut. Dengan kata lain 
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strategi (strategy) merupakan alat yang digunakan untuk 
mencapai tujuan jangka panjang yang sudah ditetapakan. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), strategi 
adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk 
mencapai secara khusus (1990:859). Maka strategi dapat 
diartikan sebagai usaha yang dilakukan guru pada proses 
mentransfer ilmu yang berorientasi pada pencapaian 
tujuan tertentu. Artinya usaha menyiapkan siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran baik sikap, perhatian dan 
kemampuan kognitif saat menerima materi. 
Berdasarkan Undang-undang No.14 Tahun 2005 
tentang guru, “Guru adalah adalah pendidik professional 
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta 
didik pada pendidikan anak usia dini melalaui jalur 
formal pendidikan dasar dan pendidikan menengah”. 
Guru merupakan salah satu unsur di bidang kependidikan 
harus berperan secara aktif dan menempatkan 
kedudukannya sebagai tenaga professional, sesuai dengan 
tuntutan masyarakat yang semakin berkembang.  
PPKn (Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan) merupakan mata pelajaran yang 
memfokuskan pada pembentukan warga negara untuk 
memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan 
kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia 
yang cerdas, terampil dan berkarakter yang diamanatkan 
oleh Pancasila dan UUD 1945 
Hak asasi manusia menurut Undang-Undang 
No.39 Tahun 1999 dalam Harahap (2000: 139) adalah: 
”Seperangkat hak yang melekat pada hakikat dan 
keberadaan manusia sebagai makhluk Tuhan Yang Maha 
Esa dan merupakan anugerah-Nya yang wajib dihormati, 
dijunjung tinggi, dan dilindungi oleh negara, hukum, 
pemerintah, dan setiap orang demi kehormatan dan 
perlindungan harkat dan martabat manusia”.  
Materi HAM dalam mata pelajaran PPKn 
menjadi sarana dalam memberikan pengetahuan dan 
pemahaman hak asasi manusia sehingga diharapkan 
dengan adanya pengetahuan dan pemahaman tersebut 
dapat menumbuhkan kesadaran akan arti penting hak 
asasi manusia. Adapun cara yang dilakukan yaitu dengan 
memasukkan materi hak asasi manusia dalam kurikulum 
pendidikan. PPKn menjadi salah satu mata pelajaran 
yang mencantumkan materi hak asasi manusia yang dapat 
dilihat dengan jelas dari ruang lingkup yang telah 
dipaparkan sebelumnya. Dengan dicantumkannya hak 
asasi manusia sebagai salah satu ruang lingkup mata 
pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, 
maka menyebarluaskan informasi serta wawasan 
mengenai hak asasi manusia pada generasi muda menjadi 
salah satu tanggung jawab mata pelajaran Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan.  
Menurut Widjaja (1997: 14) kesadaran adalah 
“Sikap atau perilaku mengetahui atau mengerti taat dan 
patuh pada peraturan dan ketentuan perundangan yang 
ada”. Sedangkan kesadaran menurut Poerwadarminto 
(1997: 731) mengemukakan kesadaran adalah “keadaan 
insaf, yakin, merasa, tahu dan mengerti”.  
Kesadaran akan hak asasi manusia yang dimiliki 
seseorang menunjukkan bahwa orang tersebut memiliki 
kesadaran hukum (dalam Arum, 2010). Dikatakan 
demikian, karena pengakuan terhadap hak asasi manusia 
merupakan salah satu substansi yang diatur dan dijamin 
oleh hukum. Kebutuhan dan pemahaman hak asasi 
manusia sehingga mempengaruhi seeorang kaitannya 
dengan ketaatan atas peraturan hukum mengenai hak 
asasi manusia. Hak asasi manusia berkaitan serta dengan 
seberapa besar kesadaran seseorang itu terhadap 
kebutuhan dan pemahaman yang dimilikinya tentang 
konsep hak asasi manusia. Maka dapat diketahui 
kesadaran HAM adalah perasaan sadar dari seseorang 
terhadap kebutuhan dan pemahaman hak asasi manusia 
sehingga mempengaruhi seseorang kaitannya dengan 
ketaatan atas peraturan hukum mengenai hak asasi 
manusia. 
Penelitian ini menggunakan teori belajar 
observasional dari Alberd Bandura. Menurut Alberd 
Bandura yang dikutip oleh Kardi (1997:14) menyatakan 
bahwa sebagian besar manusia belajar melalui 
pengamatan secara selektif dan mengingat tingkah laku 
orang lain. Dalam penelitian ini relevan dengan teori 
Alberd Bandura. Guru mempunyai peranan penting 
proses mempengaruhi peserta didik. Proses mengamati 
dan meniru perilaku dan sikap orang lain sebagai model 
merupakan tindakan belajar. Perilaku manusia 
merupakan perilaku dalam konteks interaksi timbal balik 
yang berkesinambungan antara kognitif, perilaku dan 
pengaruh lingkungan. Kondisi  lingkungan sekitar 
individu sangat berpengaruh pada pola belajar sosial. 
Perilaku individu tidak semata-mata refleks 
otomatis atas stimulus (S-R Bond), melainkan juga akibat 
reaksi yang timbul sebagai hasil interaksi antara 
lingkungan dengan skema kognitif individu itu sendiri. 
Prinsip dasar belajar menurut teori ini, bahwa yang 
dipelajari individu terutama dalam belajar sosial dan 
moral terjadi melalui peniruan (imitation) dan penyajian 
contoh perilaku (modeling). Guru dapat memberikan 
contoh atau suri taudalan yang baik agar dapat 
mempengaruhi peserta didik. Teori ini juga masih 
memandang pentingnya pemberian reward dan 
punishment yang akan mempengaruhi individu akan 
berfikir dan memutuskan perilaku sosial mana yang perlu 
dilakukan. 
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METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan metode deskriptif. Penelitian kualitatif 
merupakan metode-metode untuk mengeksplorasi dan 
memahami makna yang oleh sejumlah individu atau 
sekelompok orang dianggap berasal dari masalah sosial 
atau kemanusiaan. Proses penelitian kualitatif ini 
melibatkan upaya-upaya penting, seperti mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan dan prosedur-prosedur, 
mengumpulkan data yang spesifik dari para partisipan, 
menganalisis data secara deduktif mulai dari tema-tema 
yang umum ketema-tema khusus, dan menafsirkan 
makna data. Laporan akhir untuk penelitian ini memiliki 
struktur atau kerangka yang fleksibel. Siapa pun yang 
terlibat dalam bentuk penelitian ini harus menerapkan 
cara pandang penelitian yang bergaya deduktif, berfokus 
terhadap makna individual, dan menerjamahkan 
kompleksitas suatu persoalan.  
( diadaptasi dari Craswell, 2007).  
Rancangan penelitian ini antara lain, tahap 
persiapan, yaitu pembuatan proposal penelitian yang 
didalamnya akan dibahas tentang latar belakang 
diadakannya penelitian, permasalahan yang diteliti, 
tujuan dan manfaat diadakannya penelitian, permasalahan 
yang akan diteliti, tujuan dan manfaat diadakannya 
penelitian, selanjutnya kajian pustaka yang akan 
digunakan. Tahap pembuatan instrumen yaitu peneliti 
membuat instrument digunakan untuk  menjawab 
permasalahan dalam pengambilan data tersebut. Tahap 
pelaksanaan penggumpulan data yaitu pengambilan data 
yang dilakukan dengan cara observasi, wawancara 
mendalam dan dokumentasi. Wawancara dilakukan 
kepada beberapa informan yang telah dipilih. Analisis 
data mengunakan analisis data kualitatif. Kegiatan 
selanjutnya adalah pembuatan laporan yang merunjuk 
pada hasil analisis data. Selain itu, pada tahap proposal 
disempurnakan menjadi hasil skripsi yang didalamnya 
dilengkapi dengan hasil dan pembahasan serta saran dan 
kesimpulan. 
Informan diambil dari lingkungan yang dipilih 
berdasarkan karakteristik kesesuaian dengan data yang 
diperlukan. Informan dalam penelitian ini representatif 
yakni informan yang dapat mewakili elemen lain 
didalamnnya, yakni fokus utama pada guru PPKn di 
SMK Negeri 12 Surabaya yang di lindungi oleh kepala 
sekolah, karena guru PPKn mempunyai peranan penting 
dalam meningkatkan kesadaran HAM di sekolah. 
”Kategori subjek informan dalam penelitian ini adalah 
mereka yang terlibat langsung. Di dalam penelitian 
kualitatif tidak menggunakan sampel acak, tetapi sampel 
bertujuan (purposive sample )” (Moeleong, 2006: 224). 
Dalam penelitian ini untuk memperoleh data tidak 
ditentukan dari mana dan dari siapa peneliti memulai, 
tetapi bila hal tersebut sudah berjalan maka pemilihan 
berikutnya bergantung pada apa keperluan penelitian. 
Informan tersebut adalah guru PPKn kelas X dan XI. 
Informan guru PPKn kelas X dan XI diambil dikarenakan 
yang memakai kurikulum 2013 adalah kelas X dan XI. 
Informan ditentukan dan ditetapkan tidak berdasarkan 
pada jumlah yang dibutuhkan, melainkan berdasarkan 
pertimbangan fungsi dan peran informan sesuai batas 
penelitian. Untuk mendukung penelitian ini perlu di 
dukung informan lain seperti siswa. Siswa dipilih sebagai 
informan pendukung, akan tetapi tidak semua semua 
siswa dijadikan informan pendukung  melainkan siswa di 
pilih berdasarkan  keperluan penelitian, yaitu  siswa-
siswa yang terlibat langsung dengan pelanggaran HAM. 
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 12 
Surabaya. Pemilihan lokasi ini atas beberapa pertimbagan 
yaitu kerena di lokasi ini masih banyak perilaku siswa 
yang kurang mencerminkan akan kesadaran hak asasi 
manusia, rendahnya saling menghormati dikalangan 
siswa dan sebagian besar siswa yang hanya menuntut 
haknya saja tanpa melaksanakan kewajiban. Penilitian ini 
dilakukan pada bulan Februari – Maret 2015. 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan 
data adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Metode observasi adalah metode pengumpulan data 
melalui pengamatan dan pencatatan secara sistematis 
mengenai fenomena yang diselidiki. Dalam hal ini 
penelitian dilakukan untuk mengamati fenomena dan 
keadaan disekitar SMK Negeri 12 Surabaya tentang 
perilaku siswa yang berkaitan dengan kesadaran HAM. 
Dalam penelitian ini metode observasi digunakan untuk 
mendapat data tentang cara-cara yang digunakan guru 
PPKn dalam meningkatkan kesadaran HAM. Metode 
observasi digunakan untuk mengetahui startegi guru 
PPKn dalam proses pembelajaran HAM berlangsung 
maupun penerapan nilai-nilai dasar HAM terhadap materi 
yang relevan. Observasi dilakukan dengan cara 
mengamati proses kegiatan pembelajaran didalam kelas 
maupun diluar kelas. 
Metode wawancara yang dilakukan adalah 
wawancara mendalam untuk memperoleh informasi lebih 
dalam terkait dengan penelitian untuk memgetahui 
tentang strategi guru PPKn dalam meningkatkan 
kesadaran HAM. Wawancara dilakukan pada guru PPKn 
di SMK Negeri 12 Surabaya. Metode ini Dokumentasi 
digunakan untuk mengetahui strategi guru PPKn dalam 
meningkatkan kesadaran hak asasi manusia dengan 
melihat rencana pelaksaanaan pembelajaran guru, buku 
guru, tugas siswa dan lain sebagainya. 
Data dalam penelitian kualitatif adalah mengadakan 
kata-kata atau teks, gambar, dan selebihnya adalah data 
tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Data dalam 
penelitian ini merupakan paparan lisan, tertulis, dan 
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perbuatan yang mengambarkan strategi guru PPKn dalam 
meningkatkan kesadaran hak asasi manusia di SMKN 12 
Surabaya. 
Sumber data menjelaskan dari mana data yang 
diperoleh dari sifat data yang dikumpulkan serta orang-
orang yang dimintai keterangan berhubungan dengan 
penelitian yang dilakukan. Orang yang diminta 
keterangan adalah subjek/responden. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik 
pengumpulan data deskriptif. Penelitian diskriftif 
merupakan penelitian non hipotesis. Penelitian ini 
menggunakan teknik analisis data seperti yang 
diungkapkan menurut Rohidi (1992:18) ada tiga 
komponen dalam teknik analisis data antara lain, reduksi 
data, penyajian data,  dan penarikan kesimpulan 
Teknik pertaama adalah reduksi data, menurut 
Sugiyono (2011:247) adalah merangkum, memilih hal-
hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting dan 
mencari tema beserta polanya. Hal ini dikarenakan data 
yang diperoleh dari lapangan yang jumlahnya cukup 
banyak, untuk itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. 
Reduksi data dilakukan setelah memperoleh data hasil 
observasi dan wawancara terhadap subjek penelitian 
kemudian memilih data-data yang penting dan yang 
menjadi fokus dalam penelitian tersebut, kemudian 
dilakukan pengelompokan. Dengan adanya reduksi data 
akan memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai 
masalah yang diteliti. 
Tahap kedua adalah penyajian data, menurut 
Sugiyono (2011:247) penyajian data merupakan tahap 
kedua setelah dilakukan reduksi data. Pada penelitian ini 
disajikan data dalam bentuk naratif atau kata-kata dari 
hasil penelitian yang berisi ungkapan informan kemudian 
digambarkan serta dijelaskan objek yang diteliti terkait 
dengan strategi guru dalam meningkatkan kesadaran hak 
asasi manusia siswa di SMKN 12 Surabaya. 
Tahap ketiga adalah penarikan kesimpulan  dimana 
kesimpulan yang ada dan belum jelas diverifikasi agar 
dapat dipahami dan dipertanggunjawabkan. Pengumpulan 
data dari ketiga tahap teknik analisis data di atas semua 
saling berkaitan. Pertama mengumpulkan data dengan 
cara observasi dan wawancara. Kedua, data yang 
diperoleh direduksi, yaitu menentukan fokus data yaitu 
aktivitas yang menjadi fokus (strategi guru). Semua 
aktivitas dicatat dan dikategorikan dalam strategi guru 
dalam meningkatkan kesadaran hak asasi manusia di 
SMK Negeri 12 Surabaya. 
Untuk keabsahan data dalam penelitian ini 
digunakan teknik traingulasi menurut Sugiyono 
(2009:273). Triangulasi adalah pengecekan data dari 
berbagai sumber, teknik, dan waktu. Dari ketiga jenis 
triangulasi tersebut yang digunakan hanya triangulasi 
sumber dan teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan 
cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 
beberapa sumber. Penelitian ini dilakukan untuk  
mengambil data guru PPKn di SMKN 12 Surabaya. 
Dengan teknik yang sama yaitu wawancara dan 
observasi, triangulasi teknik dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik  
bebeda.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Guru PPKn memiliki strategi dalam meningkatkan 
kesadaran HAM di SMK Negeri 12 Surabaya. Untuk 
menjawab permasalahan yang ada maka diperlukan data. 
Data-data yang diperlukan dalam menjawab rumusan 
masalah dalam penelitian ini diambil dengan  
mengumpulkan data menggunakan cara observasi dan 
wawancara. Hasil observasi yang dilakukan di SMK 
Negeri 12 Surabaya pada bulan Maret 2015 diperoleh 
informasi bahwa di SMK Negeri 12 surabaya masih 
banyak perilaku siswa yang kurang mencerminkan akan 
kesadaran hak asasi manusia seperti bullying, perkelahian 
antar sesama teman, rendahnya berpendapat dan lain 
sebagainya. Oleh karena itu guru PPKn mempunyai 
peranan penting dalam meningkatkan kesadaran HAM 
dengan tujuan agar para siswa dapat membentuk 
kesadaran HAM  dan menjunjung tinggi hak asasi yang 
dimiliki orang lain. 
 Strategi yang dilakukan dapat diteliti secara 
mendalam dengan wawancara yang memiliki kesesuaian 
dengan strategi yang dilakukan oleh guru PPKn. 
Wawancara dilakukan dengan guru-guru PPKn dan 
beberapa siswa di SMKN12 Surabaya. Guru PPKn 
memandang bahwa pelanggaran HAM dikalangan pelajar 
sangatlah banyak seperti apa yang di tuturkan oleh ibu 
Dini selaku guru PPKn yaitu : 
 
“Menurut saya pelanggaran HAM 
dikalangan pelajar sangatlah banyak, 
banyak siswa yang belum sadar tentang 
hak asasi yang dimiliki oleh orang lain 
dalam hal ini menjadi perhatian penting 
untuk kita semua. Pelanggaran HAM 
disekolah ini juga tidak kalah banyak 
mas, mungkin perlu adanya suatu cara 
dalam meningkatkan kesadaran 
mereka.” (Wawancara, 24 Februari 
2015) 
Hal serupa juga dijuga diucapkan oleh ibu Dwi guru 
PPKn yaitu : 
 
“Menurut saya, pandangan tentang 
HAM disini banyak mulai dari hal kecil 
di dalam kelas maupun diluar kelas 
padahal materi HAM sudah di berikan 
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dalam pembelajaran” (Wawancara, 25 
Februari 2015) 
 
Di SMK Negeri 12 Surabaya masih banyak 
perilaku siswa yang bertentangan dengan HAM, hal ini 
juga di dukung dengan hasil pengamatan yang dilakukan 
pada bulan Maret 2015 menunjukkan bahwa di SMK 
Negeri 12 masih ada siswa yang belum sadar akan hak 
yang dimiliki orang lain misalnya saja bullying masih 
sering terjadi dikalangan pelajar, misalnya saja ketika ada 
seorang siswa laki-laki memilih jurusan seni tari 
seringkali mendapat perilaku bullying dari teman jurusan 
lain. Para siswa SMK Negeri 12 Surabaya melakukan 
tindakan bullying seperti itu dikarenakan menurut mereka 
seorang laki-laki tidak sepatutnya ada di jurusan tari, 
seharusnya seorang laki-laki dapat memilih jurusan 
teknik mesin, kriya kayu, logam dan lain sebagainya. Hal 
tersebut juga didukung seperti apa yang di tuturkan oleh 
ibu Dini selaku guru PPKn tentang perilaku siswa yang 
menunjukkan perilaku siswa yang menunjukkan 
rendahnya kesadaran akan HAM yaitu : 
 
“Banyak misalnya saja saling mengejek 
antar teman, bullying, tidak 
menghormati guru, bertengkar dan lain 
sebagainya.”  
( Wawancara, 24 Februari 2015) 
Berdasarkan wawancara di atas menunjukkan 
bahwa masih ada perilaku siswa yang bertentangan 
tentang HAM. Hasil Pengamatan dilapangan pada bulan 
Maret 2015 menunjukkan bahwa rendahnya akan 
kesadaran HAM di kelas misalnya saja ketika proses 
pembelajaran berlangsung di kelas X Kayu dan kelas XI 
TPM masih sering para peserta didik mengejek antar 
sesama teman dengan kata-kata yang tidak layak 
diucapkan oleh pelajar, bukan hanya itu saja rendahnya 
untuk mengeluarkan pendapat nampak pada saat 
pembelajaran, dan kurangnya menghagai pendapat orang 
lain dalam kegiatan presentasi juga masih sangat rendah. 
Hal ini dapat dilihat pada saat salah satu anggota 
kelompok melakaukan presentasi maka para peserta didik 
terkesan tidak memperhatikan kelompok presentasi 
bahkan ramai sendiri. Oleh karena, itu diperlukan strategi 
guru PPKn dalam meningkatkan kesadaran HAM. 
Penyebab siswa melakukan tindakan yang bertentangan 
dengan HAM, menurut guru PPKn ibu Dini yaitu: 
“Menurut saya faktor utamanya pada 
diri sendiri lingkungan, teman sebaya 
juga bisa karena usia itu adalah usia 
yang mudah dipengaruh dan belum 
sadar mereka akan porsi hak-hak yang 
dimiliki orang lain“.(Wawancara, 24 
Februari 2015) 
 
Sedangkan menurut ibu Dwi guru PPKn yaitu : 
 
“Mungkin mereka belum sadar dan 
mengerti akan hak-hak yang dimiliki 
orang lain, rendahnya saling sikap 
toleransi dsb”. (Wawancara, 25 Februari 
2015) 
 
Maka dapat disimpulkan berdasarkan informasi 
para guru PPKn adalah penyebab siswa melakukan 
tindakan yang bertentangan dengan Hak Asasi Manusia 
utamanya mereka belum sadar akan HAM yang dimiliki 
oleh orang lain. Dalam meningkatkan kesadaran HAM di 
dalamnya ada suatu pihak yang mempunyai peranan 
penting dalam meningkatkan kesadaran HAM, menurut 
guru PPKn ibu Dini : 
 
“Semua Pihak kalau sudah berada di 
sekolah punya peranan penting akan 
tetapi kurikulum menitipkan 
pembelajaran HAM kepada guru PPKn 
jadi yang mempunyai peranan penting 
utamanya adalah guru PPKn”. 
(Wawancara, 24 Februari 2015) 
 
Informan lain yakni menurut Ibu Utami selaku guru 
PPKn adalah : 
“Semua komponen sekolah punya 
peranan penting tetapi ujung tombak 
HAM ada di guru PPKn karena sudah 
tercantum dan diamanatkan oleh 
kurikulum“.(Wawancara, 15 Maret 
2015) 
 
Maka dapat diketahui bahwa seluruh komponen 
sekolah mempunyai peranan penting dalam 
meningkatkan HAM. Hasil pengamatan di lapangan pada 
bulan Maret 2015 menunjukan  komponen sekolah 
tersebut antara lain guru BK, petugas tata tertib, guru-
guru, guru agama dan lain sebagainya. Pada saat 
pembelajaran berlangsung di kelas X Kayu dan kelas XI 
TPM menunjukkan bahwa ketika ada peserta didik yang 
melakukan tindakan yang merupakan bertentangan 
dengan HAM maka guru PPKn melaporkan tindakan 
tersebut kepada wali kelas, BK bahkan ketua jurusan 
masing-masing. Dalam meningkatkan kesadaran HAM 
pihak yang mempunyai peranan penting dalam 
meningkatkan kesadaran HAM adalah guru PPKn karena 
guru PPKn merupakan ujung tombak dalam 
meningkatkan kesadaran HAM.  Pembelajaran HAM 
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, menurut 
ibu Dwi yaitu : 
 
“Dapat diterapkan dalam kegiatan 
sehari-hari misalnya dari hal kecil yaitu 
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menghargai teman sudah termasuk 
pembelajaran HAM” (Wawancara, 25 
Februari 2015) 
Informan lain yakni menurut Ibu Utami selaku guru 
PPKn adalah : 
 
“Selalu harus menerapkan dalam 
kehidupan sehari-hari karena kita 
sehari-hari terbentur tentang hak dan 
kewajiban yang dimiliki orang lain .“ 
(Wawancara, 15 Maret 2015) 
Dapat diketahui bahwa pembelajaran HAM 
dikelas selalu di Integrasikan dalam kehidupan sehari-
hari. Hal tersebut juga di dukung berdasarkan 
pengamatan di lapangan pada bulan Maret 2015 
menunjukkan bahwa pada saat pembelajaran di kelas X 
TPM dan XI Kayu guru PPKn selalu menintegrasikan 
nilai-nilai HAM dalam kehidupan sehari-hari misalnya 
saja memberi contoh perilaku yang bertentangan dengan 
HAM pada lingkup sekolah yaitu selalu mengigatkan 
siswa untuk menghargai orang lain, selalu memberi 
kesempatan dalam mengajukan pendapat dan lain 
sebagianya. Hal tersebut nampak pada saat kegiatan 
berdiskusi, seorang guru PPKn selalu memberi 
kesempatan kepada para peserta didik untuk berpendapat, 
bahkan ketika ada peserta didik yang melakukan 
berpendapat yang kurang tepat dan teman lain 
menertawakannya, maka guru PPKn disini menjadi 
penengah terhadap masalah tersebut.  Tujuan yang ingin 
dicapai dalam materi HAM pada tujuan pembelajaran, 
menurut guru PPKn ibu Dini yaitu: 
 
“Anak atau peserta didik paham tentang 
aturan yang ada dimasyarakat utamaya 
tentang menghormati hak-hak orang 
lain.” (Wawancara, 24 Februari 2015) 
 
Informan lain yakni menurut Ibu Utami selaku guru 
PPKn adalah : 
“Tujuannya agar anak  paham tentang 
hak yang diperoleh ketika dia paham 
akan haknya maka ia akan tertuntut oleh  
kewajiban. “(Wawancara, 15 Maret 
2015) 
 
Tujuan Pembelajaran HAM berdasarkan 
paparan para guru PPKn adalah siswa dapat sadar untuk  
menjalankan HAM dimanapun mereka berada. Maraknya 
perilaku siswa yang bertentangan dengan HAM 
dikarenakan siswa belum sadar akan HAM seperti apa 
yang diungkapkan oleh guru PPKn ibu Dini yaitu: 
 
“Ya, Belum sadar dan belum tahu 
tentang hak-hak yang dimiliki orang 
lain maka dari itu saya tidak bosan-
bosan selalu mengingatkan tentang 
menghargai orang lain, Jika siswa sudah 
paham akan hak-hak yang dimiliki 
orang lain maka mungkin perilku HAM 
tidak banyak.” (Wawancara, 24 
Februari 2015) 
 
Sedangkan menurut ibu Dwi yaitu : 
 
“Belum sadar buktinya saja di sekolah 
ini masih banyak ditemukan kasus atau 
tindakan yang bertentangan dengan 
HAM.” (Wawancara, 25 Februari 2015) 
Berdasarkan paparan guru PPKn di atas maka 
dapat diketahui bahwa para siswa melakukan tindakan 
yang bertentangan dengan HAM dikarenakan mereka 
bekum sadar akan hak asasi yang dimiliki orang lain.  
Hasil observasi dilapangan menunjukkan bahwa setiap 
siswa yang melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan 
HAM maka tidak jarang mereka mendapatkan 
sanksi/hukuman seperti meminta tanda tangan dari wali 
kelas/orang tua bahkan kajur hal ini didukung dengan 
dokumentasi sanksi surat tertulis. Data lain yang 
mendukung yaitu berdasarkan hasil wawancara seperti 
apa yang di ungkapkan guru PPKn ibu Dini : 
 
“Sanksi bagi pelajar pasti ada mas, 
kalau dalam tindakan pelanggran HAM 
ada 2 ringan dan berat. Jika pelanggaran 
HAM ada di dalam ruang kelas dan 
pada waktu pelajaran PPKn maka 
sanksinya ringan yaitu awalnya teguran 
dan saya suruh menjawab soal, 
pengurangan nilai tapi jika sudah berat 
maka sanksinya saya serahkan pada BK 
dan tanggung jawab sekolah.” 
(Wawancara, 24 Februari 2015) 
 
Sedangkan menurut ibu Dwi yaitu : 
 
“Sanksi terhadap pelanggaran HAM 
yaitu teguran dulu mas, kalau ringan 
saya suruh menghafalkan pancasila 
sama menyanyikan lagu-lagu nasional 
atau nulis kesalahannya di buku, kalau 
berat ya saya serahkan kepada BK.”  
(Wawancara, 25 Februari 2015) 
Informan lain yakni menurut Ibu Utami selaku guru 
PPKn adalah : 
 
“Sanksi jelas ada mas tergantung 
tingkat pelanggaran HAM biasanya 
berupa point, kalau saya kalau misalnya 
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didalam kelas mungkin adalah teguran 
dan peringatan kalau sudah berat itu 
sudah sekolah mas.“. (Wawancara, 15 
Maret 2015) 
 
Dari paparan guru PPKn dapat diketahui bahwa 
sanksi yang diberikan guru terhadap siswa yang 
melakukan tindakan yang bertentangan dengan HAM di 
sesuaikan dengan tingakat pelanggaran HAM siswa. 
Dalam meningkatkan kesadaran HAM, guru-guru PPKn 
mempunyai peranan penting dalam meningkatkan HAM 
seperti apa yang dituturkan oleh ibu Dini yaitu : 
 
“Tidak hanya guru PPKn mas yang 
mempunyai peranan penting, tetapi guru 
lain  juga mempunyai peranan penting 
dalam meningkatkan kesadaran HAM 
utamanya guru PPKn, keluarga, teman, 
lingkungan juga punya peranan penting. 
Yang dominan ya guru PPKn mas, 
karena setiap jenjang materi HAM pasti 
muncul tujuannya agar peserta didik 
paham akan hak-hak yang dimili” 
(Wawancara, 24 Februari 2015) 
 
Sedangkan menurut ibu Dwi yaitu : 
 
“Kalau di sekolah yang mempunyai 
peranan penting guru-guru PPKn karena 
tanggung jawab moral utamanya di 
bentuk oleh guru-guru PPKn ,misal 
kalau terjadi pelanggran HAM siswa 
pasti di cibir siapa guru PPKnnya ?. 
Nah dari sinilah menurut saya guru 
PPKn punya peranan penting , tetapi 
guru-guru lain juga punya peran tetapi 
kalau HAM utamanya di guru PPKn 
karena sudah di amanatkan oleh 
kurikulum”.( Wawancara, 25 Februari 
2015) 
 
Dari paparan guru PPKn diatas dapat diketahui 
bahwa yang mempunyai peranan penting dalam 
meningkatkan kesadaran HAM di sekolah salah satunya 
adalah guru PPKn. Implementasi pembelajaran HAM 
agar tujuan pembelajaran HAM dapat tercapai, menurut 
guru PPKn ibu Dini yaitu: 
 
“Implementasi berarti penerapan HAM, 
tujuan pembelajaran berarti di dalam 
kelas menurut saya melalui RPP mas 
yang nanti di dalamnya ada tugas siswa 
baik individu, diskusi kelompok 
presentasi dan lain sebagainnya dari 
pemberian tugas nanti muncul perilaku-
perilaku aneh mas dan yang masih ada 
hubungannya dengan HAM misalnya 
beragument, menghargai orang lain 
bullying, mengolok,menngangu teman 
dan lain itu mencerminkan sebagian 
kecil dari HAM. Nah dari situ nanti 
saya tegur mas dan saya sanksi kepada 
siswa-siswa yang kurang baik .“ 
(Wawancara, 24 Februari 2015) 
 
Maka dapat diketahui bahwa implementasi 
pembelajaran HAM dapat diintegrasikan dalam RPP, 
tugas dan lain sebagainya hal ini dapat diketahui dengan 
melihat RPP. Hasil pengamatan di kelas menunjukkan  
bahwa pembelajaran HAM dapat diintegrasikan dalam 
tugas-tugas baik tugas individu maupun kelompok 
misalnya saja siswa mendapatkan tugas untuk 
mendiskusikan kasus yang bertentangan dengan HAM. 
Strategi guru PPKn untuk meningkatkan kesadaran HAM 
di sekolah, menurut guru PPKn ibu Dini yaitu : 
 
“Strategi saya yang utama adalah 
memberikan informasi terlebih dahulu 
kepada peserta didik, didisiplinkan 
melalui teguran agar tidak menggangu 
teman lainnya, memotivasi peserta 
didik, laporan tertulis kepada orang tua 
yang kiranya anaknya melakukan 
pelanggran HAM, bekerjasama dengan 
guru-guru lain misalnya BK dan wali 
kelas.” (Wawancara, 24 Februari 2015) 
 
Informan lain yakni menurut Ibu Utami selaku guru 
PPKn adalah : 
 
“Strategi saya yang utama adalah 
memahamkan terlebih dahulu kepada 
peserta didik pentingnya HAM, teguran 
agar tidak menggangu teman lainnya, 
mengintegrasikan dalam kehidupan 
sehari-hari, memotivasi peserta didik, 
laporan tertulis kepada orang tua yang 
kiranya anaknya melakukan pelanggran 
HAM, bekerjasama dengan guru-guru 
lain misalnya BK dan wali kelas.” 
(Wawancara, 15 Maret 2015) 
Berdasarkan paparan guru PPKn diatas dapat 
diketahui bahwa setiap guru PPKn mempunyai strategi 
yang sama dalam meningkatkan kesadarn HAM siswa di 
SMK Negeri 12 Surabaya yaitu antara lain memotivasi 
peserta didik untuk selalu menghormati hak-hak yang 
dimiliki orang lain, mengiintegrasikan dalam kehidupan 
sehari-hari,dan bekerjasama dengan pihak sekolah yakni 
wali kelas, guru BK dan guru-guru lainnya. Dalam 
meningkatkan kesadaran HAM sekolah mempunyai 
peranan untuk mengantisipasi pelanggaran HAM, 
menurut guru PPKn ibu Dini yaitu: 
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“Peran sekolah selalu mendukung 
kegiatan-kegiatan positf dan untuk 
HAM dititipkan kepada guru PPKn 
sebagai fasilitator  meningkatkan 
kesadaran HAM.” (Wawancara, 24 
Februari 2015) 
 
Sedangkan Menurut Ibu Dwi adalah : 
 
“Dukungan sekolah sangat besar nah 
misalnya aja guru PPKn bekerjasama 
dengan waka kesiswaan, BK dan lain 
sebagainya. Karena sekolah merupakan 
tempat positif untuk mendapatkan 
pendididikan”.  
(Wawancara, 25 Februari 2015) 
 
Maka berdasarkan paparan para guru PPKn 
sekolah sangatlah mendukung terhadap pelanggaran 
HAM yang terjadi di sekolah. Berdasarkan observasi di 
lapangan menunjukkan bahwa sekolah sangatlah 
mendukung dalam meningkatkan kesadaran HAM yaitu 
misalnya saja ketika ada kasus pelanggaran HAM yang 
berat seperti perkelahian antar sesama teman maka 
sekolah akan memberi sanksi tegas terhadap pelaku 
perkelahian tersebut. Strategi lain yang bapak/ ibu 
terapkan dalam meningkatkan kesadaran HAM  jika 
materi HAM pada KD sudah terlewati, menurut guru 
PPKn ibu Dini yaitu: 
 
“Tetap seperti tadi mas, walaupun KD 
sudah terlewati tetapi saya tetap 
memberi motivasi, dukungan, tauladan, 
teguran dan nilai-nilai HAM juga dapat 
diintegrasikan dalam pembelajaran dan 
kehidupan sehari-hari jadi pembelajaran 
HAM akan terus berlangsung ketika 
mereka berada dalam masyarakat.” 
(Wawancara, 24 Februari 2015) 
 
Sedangkan menurut ibu Dwi yaitu : 
 
“Strategi lain di internaslisasikan dalam setiap 
pertemuan dan selalu saya tidak pernah bosan 
mengingatkan perilaku-perilaku siswa, sebagai 
guru PPkn diharapkan dapat membentuk peserta 
didik yang good citizenship, maka dari sinilah 
pembelajaran nilai-nilai HAM dapat terus 
diintegrasikan.” (Wawancara, 25 Februari 2015) 
 
Berdasarkan paparan guru PPKn dapat diketahui 
ketika pembelajaran HAM sudah terlewati maka strategi 
guru PPKn tetap mengintegrasikan nilai-nilai HAM 
dalam kehidupan sehari-hari. Harapan guru-guru PPKn 
tentang tujuan penerapan pembelajaran HAM, menurut 
guru PPKn ibu Dini yaitu: 
 
“Harapan saya supaya anak-anak tahu 
akan posisi hak dan kewajibannya, 
utamanya mereka sadar bahwa setiap 
orang memiliki hak-haknya masih 
masing yang perlu dihormati.” 
(Wawancara, 15 Maret 2015) 
 
Informan lain yakni menurut Ibu Utami selaku guru 
PPKn adalah : 
 
“Anak paham akan Hak yang dimiliki 
orang lain dan tetap selalu 
melaksanakan kewajibannya tanpa 
memgganggu hak-hak yang dimiliki 
oleh orang lain”  
(Wawancara, 15 Maret 2015) 
 
Maka berdasarkan paparan dari guru-guru PPKn 
dapat diketahui bahwa strategi yang dilakukan guru 
PPKn dalam meningkatkan kesadaran HAM siswa adalah 
melalui kegiatan pembelajaran, hukuman dan nasihat. 
Strategi melalui kegiatan pembelajaran adalah strategi 
dilakukan sebagai suatu langkah atau usaha kegiatan 
yang dilaksanakan dalam rangka mencegah timbulnya 
tindakan pelanggaran HAM siswa. Kegiatan 
Pembelajaran adalah suatu proses yang mengandung 
serangkaian kegiatan guru dan siswa atas dasar hubungan 
timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif 
untuk mencapai tujuan tertentu. Pada pembelajaran HAM 
yang dilakukan oleh guru PPKn, pembelajaran lebih 
menitikberatkan kepada nilai sikap. Seperti apa yang 
diungkapkan para guru PPKn di SMK Negeri 12 
Surabaya, berikut pernyataan Ibu Utami selaku guru 
PPKn saat wawancara :  
  
“Pada saat pembelajaran PPKn yang 
utama saya terapkan adalah nilai sikap 
mas, saya lebih menonjolkan sikap 
kalau materi sih tinggal nulis beberapa 
lembar banyak dari internet atau buku 
ada, akan tetapi penerapanya yang perlu 
saya tingkatkan utamanya dalam hal 
sikap apalagi kurikulum 2013 menuntut 
pada aspek sikap mas, saya lebih 
menghargai siswa saya yang mendapat 
nilai jelek ulangannya tetapi nilai 
sikapnya baik ,dibandingkan dengan 
nilai ulangan baik tetapi sikapnya 
buruk.” (Wawancara, 15 Maret 2015) 
 
Sedangkan menurut informan lain yakni Ibu Dwi selaku 
guru PPKn yaitu: 
  
“Kurikulum 2013 menitikberatakan 
siswa pada hal sikap, PPKn mempunyai 
peranan penting dalam pembentukan 
sikap anak utamanya tentang HAM, 
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maka dari itu saya selalu melihat 
pembelajaran dari nilai sikap terlebih 
dahulu“(Wawancara, 25 Februari 2015) 
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh Ikhlas selaku siswa 
kelas X mengungkapkan hal yang sama mengenai 
pembelajaran PPKn selalu berprioritas pada sikap : 
 
“ Memang benar guru PPKn setiap kali 
masuk kelas selalu mengatakan bahwa 
yang penting nilai sikap dalam 
pembelajaran PPKn, PPkn pelajaranya 
susah mas hafalan kalau ulangan selalu 
jelek, tetapi nilai dirapot saya diatas 
KKM kalau sikap kita baik tidak 
mungkin beliau ngasih nilai 
jelek.“(Wawancara, 15 Maret 2015) 
 
Berdasarkan observasi di lapangan di kelas X 
Kayu dan XI  TPM  menunjukkan bahwa guru-guru 
PPKn di SMK Negeri 12 Surabaya selalu memberikan 
motivasi ketika pembelajaran berlangsung dan 
memberikan nasihat kepada siswa tentang perlunya 
menghargai pendapat orang lain misalnya saja ketika 
kegiatan pembelajaran berlangsung. Dalam Proses 
Pembelajaran guru PPKn selalu memperhatikan tingkah 
laku siswa yang kiranya menggangu proses pembelajaran 
berlangsung, misalnya saja ketika ada siswa yang ramai 
dan mengganggu kegiatan pembelajaran berlangsung 
maka guru PPKn langsung menegur dan menasehati 
siswa tersebut. Guru PPKn dalam melaksanakan 
pembelajaran di dalam kelas selalu  menyesuaikan 
dengan Rencana Pelakasaanaan Pembelajaran yang telah 
di buat yakni mengedepankan aspek sikap dalam 
pembelajaran. Bukan hanya itu saja guru PPKn selalu 
mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan siswa 
sehari-hari tujuannya sebagai contoh nyata dalam 
kehidupan mereka seperti yang diungkapkan oleh guru 
PPKn ibu Dini yaitu : 
 
“Sangat bisa sekali ruang lingkup PPKn 
adalah bermasyarakat jadi sangat bisa 
diterapkan”. (Wawancara, 24 Februari 
2015) 
Sedangkan menurut ibu Dwi yaitu : 
“Dapat diterapkan dalam kegiatan 
sehari-hari misalnya dari hal kecil yaitu 
menghargai teman sudah termasuk 
pembelajaran HAM.” (Wawancara, 25 
Februari 2015) 
Hal serupa juga diungkapkan oleh Wais siswa kelas XI 
mengungkapkan hal yang sama yaitu : 
 
“Ibunya kalau setiap mata pelajaran 
PPKn selalu ngasih contoh yang 
dekat dengan kita misalnya dalam 
kehidupan sehari-hari utamanya 
disekolah.“ (Wawancara, 25 Februari 
2015)  
 
Strategi guru PPKn dalam pembelajaran memberikan 
pemahaman tentang pentingnya HAM dan penerapan 
HAM  dalam kehidupan sehari-hari melalui penyampaian 
materi pelajaran di dalam kelas, selalu memotivasi siswa 
agar selalu dapat menghormati hak-hak yang di miliki 
orang lain, memberikan contoh yang baik terhadap siswa. 
Strategi melalui hukuman bertujuan untuk membina 
agar tindakan yang merupakan pelanggaran HAM tidak 
semakin banyak. Berdasarkan hasil wawancara dengan  
guru-guru PPKn terkait tentang usaha pembinaan yang  
dilakukan guru PPKn dalam meningkatkan kesadaran 
HAM di SMK Negeri 12 Surabaya maka diperoleh 
keterangan yaitu memberi nasihat, peringatan, dan sanksi 
kepada siswa yang melakukan tindakan bertentangan 
dengan HAM. Sanksi dan hukuman yang diberikan 
disesuaikan dengan tingkat kenakalan yang dilakukan 
siswa. Seperti yang diungkapkan oleh guru PPKn ibu 
Dini yaitu : 
 
“Sanksi bagi pelajar pasti ada mas, 
kalau dalam tindakan pelanggran HAM 
ada 2 ringan dan berat. Jika pelanggaran 
HAM ada di dalam ruang kelas dan 
pada waktu pelajaran PPKn maka 
sanksinya ringan yaitu awalnya teguran 
dan saya suruh menjawab soal, 
pengurangan nilai tapi jika sudah berat 
maka sanksinya saya serahkan pada BK 
dan tanggung jawab sekolah.” 
(Wawancara, 24 Februari 2015) 
   
Sedangkan menurut ibu Dwi yaitu : 
 
“Sanksi terhadap pelanggaran HAM 
yaitu teguran dulu mas, kalau ringan 
saya suruh menghafalkan pancasila 
sama menyanyikan lagu-lagu nasional 
atau nulis kesalahannya di buku, kalau 
berat ya saya serahkan kepada BK.” 
(Wawancara, 25 Februari 2015) 
Pendapat yang sama juga dituturkan oleh Rio siswa siswa 
kelas X mengungkapkan hal yang sama yaitu : 
“Guru PPKnnya ribet mas sedikit-
sedikit surat pernyataan orang tua, 
pernyataan wali kelas kalau saya 
melakukan pelanggaran kadang juga 
gak boleh masuk kelas mas, saya juga 
sering suruh nyanyi kalau ada 
pelanggaran.” 
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 ( Wawancara, 25 Februari 2015) 
Berdasarkan observasi di lapangan dapat 
diketahui bahwa strategi guru PPKn berupa sanksi 
lainnya adalah mengadakan laporan kepada orang tua, hal 
ini dilakukan guru PPKn ketika siswa sering melakukan 
tindakan pelanggaran HAM, walaupun terkadang siswa 
merasa terbebani dengan sanksi tersebut. Strategi yang 
dilakukan guru PPKn adalah dengan menegur siswa dan 
menasihatinya, atau pelaporan dalam rapor siswa, bila 
tidak ada perubahan yang baik guru PPKn dengan 
bekerja sama dengan guru bimbingan konseling 
memberikan surat panggilan yang ditujukan kepada 
orang tua siswa/wali murid, dan apabila tidak ada 
perubahan juga maka guru PPKn melakukan kunjungan 
ke rumah siswa untuk mengetahui permasalah yang 
sebenarnya. 
Strategi melalui nasihat merupakan salah satu 
usaha penyembuhan (perbaikan) terhadap siswa yang 
dianggap melanggar tindakan yang bertentangan dengan 
HAM, strategi yang dilakukan guru PPKn dalam 
meningkatkan kesadaran HAM di SMK Negeri 12 
Surabaya, diperoleh keterangan yaitu guru PPKn 
melakukan pengawasan dan memberikan nasihat kepada 
siswa bekerja sama dengan seluruh pengajar dan staff 
SMK Negeri 12 Surabaya. Seperti yang diungkapkan 
oleh Ibu utami selaku guru PPKn : 
 
“Untuk mengantisipasi HAM menurut 
saya disini tidak hanya tugas guru PPKn 
saja akan tetapi seluruh komponen di 
sekolah ini harus bekerjasama 
menertibkan anak-anak mulai dari depan 
misalnya satpam depan,guru-guru 
karyawan juga perlu mas kalau itu. Guru 
PPKn adalah ujung tombak memang.” 
(Wawancara, 15 Maret 2015) 
 
Hal serupa juga didukung oleh informan lain seperti Bu 
Dini selaku guru PPKn menuturkan hal yang sama : 
 
“Sebagai guru memberikan pengetahuan 
HAM, pentingnya HAM terus 
mengingatkan peserta didik akan 
kesadaran HAM yang di miliki orang 
lain ,dalam pembelajaran memberikan 
contoh tauladan yang baik melalui sikap, 
mengawasi perilaku peserta didik, 
memberi motivasi dan bekerjasama 
dengan guru-guru lain misalnya 
Agama,BK dll”. ( Wawancara, 24 
Februari 2015) 
 
Pendapat serupa juga dituturkan oleh Wais siswa kelas 
XI mengungkapkan hal yang sama yaitu :  
 
“ Guru PPKnnya punya catatan pribadi 
tentang sikap siswa di dalam kelas mas 
ancamannya pasti tidak naik, misalnya 
saja melapor ke BK atau ke Ketua 
jurusan kalau anak-anak nakal “ 
(Wawancara, 25 Februari 2015) 
 
Berdasarkan wawancara guru PPKn dan siswa 
dapat diketahui bahwa dalam melakukan strategi 
perbaikan, guru PPKn selalu bekerja sama dengan guru-
guru lain atau pihak tertentu dalam meningkatkan 
kesadaran HAM sisawa. Guru PPKn merupakan ujung 
tombak dalam meningkatkan kesadaran HAM siswa. 
Hasil observasi yang dilakukan di lapangan pada bulan 
Maret 2015 dapat diketahui bahwa strategi yang 
dilakukan guru PPKn di SMK Negeri 12 Surabaya adalah 
melakukan bimbingan secara pribadi, memberikan 
nasihat kepada siswa dengan tujuan untuk meminimalisir 
tindakan pelanggaran HAM dan selalu menanamkan 
nilai-nilai yang baik utamanya pentingnya menghormati 
hak asasi yang di miliki orang lain, hal tersebut nampak 
diketahi dalam kegiatan proses pembelajaran berlangsung 
misalnya saja ketika ada siswa yang melakukan tindakan 
yang kiranya bertentangan dengan HAM maka guru 
PPKn mendekati siswa dan menasehatinya. 
 
Pembahasan 
Dari hasil penelitian diketahui bahwa, setiap 
pembelajaran yang diajarkan guru PPKn selalu 
mengintegrasikan nilai-nilai menghragai dan 
menghormati hak-hak yang dimiliki orang lain utamanya 
yang berhubungan dengan HAM. Materi HAM 
merupakan materi wajib yang diamanatkan langsung oleh 
pemerintah secara tertulis melalui mata pelajaran PPKn 
dengan harapan para siswa dapat  mengetahui dan 
menjunjung tinggi hak asasi yang di miliki orang lain. 
Untuk mengetahui strategi guru PPKn dalam 
meningkatkan kesadaran HAM di SMK Negeri 12 
Surabaya maka perlu dilakukan wawancara dan observasi 
pada saat pembelajaran berlangsung oleh masing-masing 
guru PPKn.   
Dari hasil penelitian diketahui bahwa, para guru 
PPKn menyebutkan strategi  meningkatkan kesadaran 
HAM siswa di SMK Negei 12 Surabaya dilakukan 
melalui kegiatan pembelajaran dengan cara memberikan 
penjelasan/ Informasi pentingnya menghormati HAM 
yang dimiliki orang lain, memperhatikan tingkah laku 
siswa saat proses pembelajaran, memberikan motivasi 
dan nasihat kepada siswa, dan menciptakan pembelajaran 
yang menyenangkan dan penuh makna. Kualitas 
pembelajaran menjadi kunci dalam peningkatan sumber 
daya manusia. Pembelajaran yang berkualitas merupakan 
pembelajaran yang terencana dan sengaja diciptakan 
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(intensional learning), bukan belajar yang terjadi secara 
insidental (incindental learning).  
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan 
dokumentasi menunjukkan bahwa penelitian yang 
berkenaan dengan strategi guru PPKn dalam 
meningkatkan kesadaran HAM siswa di SMK Negeri 12 
Surabaya telah didapat jawaban atas rumusan masalah. 
Maka strategi guru PPKn di atas sesuai dengan teori 
belajar kognitif oleh Alberd Bandura. Menurut Alberd 
Bandura menyatakan bahwa tingkah laku manusia 
banyak dipelajari melalui peniruan dari tingkah laku 
seorang model (modelling). Peniruan sendiri hanya 
berlaku melalui pengamatan terhdap seseorang. Terdapat 
empat elemen penting yang perlu diperhatikan dalam 
pembelajaran melalui pengamatan. Keempat elemen itu 
adalah perhatian (atensi), mengingat (retensi), 
pembentukan (reproduction) dan motivasi (motivation) 
untuk mengulangi perilaku yang dipelajari. 
Pada tahap perhatian (atensi), segala sesuatu 
yang dapat dipelajari dari model dengan terlebih dahulu 
model itu harus diperhatikan. Bandura menyebutnya 
dengan pembelajaran berdasar apa yang diamati 
(atentional). Dalam hal ini terjadi pemodelan yang 
dilakukan guru kepada siswanya. Proses pembelajaran 
dengan modelling digunakan untuk menerapkan 
keteladanan guna meningkatkan kesadaran akan hak asasi 
yang di miliki oleh orang lain. Seorang guru  berhasil 
menjadi teladan yang baik sehingga diimitasi siswa-
siswanya menjadi panutan yang dapat diandalkan. 
Dengan keteladanan maka siswa akan mudah meniru 
gurunya.  
Dalam meningkatkan kesadaran HAM siswa di 
SMK Negeri 12 Surabaya maka diperlukan orang 
dianggap patut dianggap model sebagai contoh dalam 
meniru perilakunya. Seseorang itu harus menarik, 
kompeten, popular dan dikagumi oleh peserta didik. 
Peserta didik nantinya akan meniru perilaku seseorang 
tersebut karena dianggap baik dan layak untuk dicontoh 
perilakunya. Pada lingkungan SMK Negeri 12 Surabaya, 
tidak lain orang yang layak dijadikan model adalah guru 
terutama guru PPKn sendiri yang dekat dengan peserta 
didik. Guru PPKn harus memberikan contoh teladan yang 
baik bagi peserta didik dalam berperilaku. Misalnya saja 
seorang guru PPKn harus memberikan contoh yang baik 
kepada muridnya dalam hal ucapan, perilaku hal tersebut 
nampak dari kegiatan pembelajaran di dalam kelas.  
Pada tahap mengingat (retensi), seseorang dapat 
meniru perilaku model dengan cara mengingat perilaku 
tersebut. Pada proses pembelajaran melalui pengamatan 
ini, latihan sangat membantu siswa untuk dapat 
mengingat elemen penting perilaku yang dikehendaki. 
Strategi guru PPKn juga dapat dilihat melalui pembiasaan 
agar siswa dapat menerapkan pembelajaran HAM dengan 
baik. Pembiasaan diarahkan pada upaya aktifitas tertentu 
sehingga menjadi aktivitas yang terpola atau tersistem. 
Siswa diharapkan dapat melakukan pembiasaan terpola 
oleh guru PPKn yang nantinya menjadi aktifitas yang 
terbiasa dilakukan tanpa disadari. 
Perilaku Rettention juga dapat dilihat ketika 
guru dalam hal menyampaikan mataeri pembelajaran di 
dalam kelas yang selau di integrasikan dalam kehidupan 
sehari-hari. Strategi guru PPKn dalam tahap ini adalah 
memberkan informasi atau pengetahuan akan pentingnya 
menghormati hak asasi yang dimiliki orang lain. 
Pembiasaan yang dilakukan guru PPKn adalah berupa 
pembiasaan aktiffitas terpola di dalam kelas yang 
nantinya diharapkan dapat diterapkan di luar kelas. 
Misalnya pada pembelajaran guru selalu mengingatkan 
siswa untuk menghormati guru dan antar teman bukan 
hanya itu saja seorang guru PPKn selalu mengingatkan 
siswa untuk selalu menghargai orang lain misalnya dalam 
kegiatan berdiskusi, dari kegiatan berdiskusi muncul 
berbagai perbedaan yang nantinya guru dituntut sebagai 
penegah dari kegiatan diskusi tersebut. Dalam hal inilah 
seorang guru dituntut agar selalu mengingatkan agar 
siswa selalu menghargai orang lain.  
Pada tahap pembentukan (reproduction), 
merupakan suatu proses pembelajaran dilakukan dengan 
cara memberikan latihan agar membantu siswa lancar dan 
ahli dalam menguasai materi. Pembentukan perilaku 
menentukan sejauh mana hal-hal yang telah dipelajari 
akan diterjemahkan ke dalam tindakan atau performa. 
Seseorang mungkin mepelajari sesuatu secara kognitif, 
namun dia tak mampu menerjemahkan informasi itu 
kedalam perilaku karena keterbatasan. Bandura 
berpendapat bahwa jika manusia diperlengkapi dengan 
semua aparatur fisik untuk memberikan respon yang 
tepat, dibutuhkan latihan pengulangan (repetisi) kognitif 
sebelum perilaku pengamat menyamai perilaku model.  
Menurut Bandura, informasi yang didapat dari 
modeling akan menjadi template atau cetakan sebagai 
pembanding tindakan. Selama proses ini pengamatan 
akan mengamati perilaku mereka sendiri dari 
membandingkannya dengan perilaku model, koreksi 
terhadap perilaku yang dipraktekkan oleh pengamat 
hingga terjadi kesesuaian antara hingga terjadi kesesuaian 
antara tindakan pengamat dan model sebagai upaya untuk 
mencapai kepuasan.  
Pada tahap ini, siswa dapat terlihat tingkah laku 
yang telah dipelajarinya. Pada tahap ini dapat 
mempengaruhi terhadap motivasi siswa dalam 
menunjukkan kinerjanya. Di SMK Negeri 12 Surabaya 
tahap pembentukan yang dilakukan oleh guru PPKn 
dilakukan melalui integrasi,  bentuk latihan yang 
diberikan guru PPKn untuk dalam meningkatkan 
kesadaran HAM siswa dilakukan melalui integrasi ke 
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dalam mata pelajaran misalnya tugas-tugas baik tugas 
individu maupun kelompok. Strategi guru PPKn  dalam 
meningkatkan kesadaran HAM adalah dengan 
pembentukan perilaku siswa juga dapat dilakukan dengan 
pengawasan dan memberikan nasihat terhadap siswa 
yang melakukan tindakan yang bertentangan dengan 
HAM.  
Pada tahap motivasi (motivation), dalam 
pembelajaran observasional menjadi penting dalam 
meningkatkan kesadarn HAM siswa di SMK Negeri 12 
Surabayaa. Motivasi dilakukan untuk mendorong kinerja 
dan mempertahankan tetap dilakukannya keterampilan 
yang baru diperoleh dengan memberikan penguatan (bisa 
berupaya nilai dan penghargaan). Selain itu bentuk 
motivasi yang dilakukan oleh guru PPKn bukan hanya 
dalam bentuk yang baik seperti reward atau penghargaan, 
tetapi juga dapat dilakukan dalam bentuk punishment 
atau hukuman. Siswa  diharapkan dapat termotivasi untuk 
meniru perilaku yang telah dimodelkan setelah adanya 
reward dan punishment. Penerapan reward dan 
punishment dilakukan sebagai salah satu cara dalam 
menegakkan aturan dalam meningkatkan kesadaran 
HAM. 
Di SMK Negeri 12 Surabaya, bentuk strategi 
motivasi yang dilakukan guru PPKn yaitu dalam 
meningkatkan kesadaran HAM yaitu dapat di terapkan 
ketika proses pembelajaran berlangsung yaitu dengan 
beberapa cara seperti penerapan reward dan punishment 
dalam menegakkan aturan. Bentuk reward  yang 
diberikan seperti pujian, hadiah, dan pemberian bonus 
nilai. Sedangkan  bentuk punishment yang diberikan 
seperti teguran, nasehat, pengurangan nilai dan laporan 
kepada orang tua.  Reward yang diberikan berupa nilai 
tambahan untuk anak yang berani bertanya, menjawab, 
berpendapat saat belajar kelompok atau individu. 
Sedangkan punishment diberikan kepada siswa ketika 
siswa berperilaku dengan baik, misalnya saja membuat 
gaduh di dalam kelas dan mengejek antar sesama teman. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Strategi guru PPKn dalam meningkatkan 
kesadaran HAM di SMK negeri 12 Surabaya yaitu 
melalui kegiatan pembelajaran, pembinaan dan 
perbaikan. Strategi melalui kegiatan pembelajaran 
dilakukan dengan memberikan pemahaman tentang 
pentingnya HAM dan penerapan HAM  dalam kehidupan 
sehari-hari melalui penyampaian materi pelajaran di 
dalam kelas, selalu memotivasi siswa agar selalu dapat 
menghormati hak-hak yang di miliki orang lain dan 
memberikan contoh yang baik terhadap siswa. 
Strategi melalui hukuman dilakukan dengan 
menegur siswa dan menasihatinya, atau pelaporan dalam 
rapot siswa, bila tidak ada perubahan yang baik guru 
PPKn dengan bekerja sama dengan guru bimbingan 
konseling memberikan surat panggilan yang ditujukan 
kepada orang tua siswa/wali murid, dan apabila tidak ada 
perubahan juga maka guru PPKn melakukan kunjungan 
ke rumah siswa untuk mengetahui permasalah yang 
sebenarnya.  
Strategi melalui nasihat yang dilakukan guru PPKn 
dengan melakukan bimbingan dengan siswa secara 
pribadi, memberikan nasihat kepada siswa dengan tujuan 
untuk meminimlisir tindakan pelanggaran HAM. 
 
Saran 
Berdasarkan simpulan dari penelitian ini, maka 
saran dari penemuan-penemuan dalam meningkatkan 
kesadaran HAM siswa sebagai berikut: (a)  Strategi guru 
PPKn dalam meningkatkan kesadaran HAM siswa 
hendaknya terus dilakukan karena masih banyak siswa 
yang belum sadar akan hak asasi yang di miliki orang 
lain.(b) Hendaknya  para guru PPKn selalu 
mengaplikasikan nilai-nilai HAM serta mengaitkan  
materi pembelajaran PPKn dalam kehidupan sehari-hari. 
(c) Sikap siswa harus lebih menjunjung tinggi HAM yang 
dimiliki orang lain serta dapat mengaplikasikannya dalam 
kehidupan sehari-hari, dan selalu membiasakan diri untuk 
saling menyayangi/menghormati kepada sesama yakni 
guru, teman utamanya dalam lingkup sekolah serta 
membiasakan bertanggung jawab terhadap tugas yang 
diberikan. 
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